
“Pola pikir itu kalau bisa di-

ubah, 70 persen bisa menurun-

kan stunting. Contoh, kalau

orang tua sadar dan melek pen-

tingnya jamban, maka dia

menabung untuk memper-

baikinya, air bersihnya dikon-

trol betul, daripada uangnya

untuk membeli rokok, misal-

nya,” kata Hasto

Jika pola pikir orangtua su-

dah bagus, maka meskipun

perekonomian keluarga ter-

batas, pasti bisa mempriori-

taskan kebutuhan-kebutuhan

yang penting.

Kebutuhan protein hewani

anak,kalau orangtua yang pu-

nya pola pikir baik seperti itu,

maka akan sadar juga penting-

nya memperhatikan makanan

anak, tidak hanya mi dan mi,

tetapi telur dan ikannya

dipenuhi, ujar Hasto.

Angka stunting  sekarang

masih tinggi, berdasarkan ha-

sil Survei Status Gizi Indonesia

(SSGI) masih di angka 21,6

persen, sedangkan saran dari

Organisasi Kesehatan Dunia,

standar prevalensi stunting

harus di bawah 20 persen.

Sehingga, program-program

yang melibatkan seluruh unsur

masyarakat terkait percepatan

penurunan stunting mesti di-

genjot agar berhasil mencapai

target sesuai arahan Presiden,

yakni 14 persen di tahun 2024.

“Stunting sekarang menjadi

kepentingan semua pihak. Ti-

dak ada kepala desa yang tidak

khawatir dengan stunting,

karena dana desanya sudah di-

arahkan untuk stunting. Pus-

kesmas juga sibuk mencari

cara untuk mengelola makan-

an lokal dan dibagikan pada

keluarga berisiko stunting,”

ucapnya.  

Maka, untuk mengejar penu-

runan angka stunting tersebut,

BKKBN bersama seluruh pe-

mangku kepentingan telah

mengarahkan berbagai pro-

gram untuk mengatasi angka

stunting dari hulu. 

“Pola pikir kawin usia muda,

terlalu tua, terlalu sering

hamil, dan terlalu banyak

(anak) ini sekarang sedang kita

hapus, karena ini kan terkait

pola pikir yang termasuk fak-

tor jauh (penanganan sensitif

atau tidak langsung). Kalau

faktor jauhnya bagus, maka

bisa dipastikan anaknya tidak

akan stunting,” tuturnya.

Bahkan salah satu pasien-

nya yang menempuh pen-

didikan S2 juga ada yang

belum memahami pentingnya

menjaga angka kelahiran.

“Saya bertemu pasien yang su-

dah S2, jadi anaknya yang per-

tama umur 1 tahun 3 bulan,

tetapi dia sudah hamil lagi 6

bulan, terus saya tanya, ibu

kan S2, apakah tidak sadar ka-

lau ini jaraknya terlalu dekat?

Jawabannya sederhana,  ini

dokter, sekalian repotnya,” pa-

parnya.  

Kasus ini adalah salah satu

contoh bahwa pendidikan ting-

gi tidak menentukan bahwa

pola pikir seseorang bisa bagus,

dan dampaknya akan memun-

culkan angka stunting yang se-

makin tinggi.  

Anak yang jaraknya terlalu

dekat, akan mengalami stres.

Pertama, bayi yang di luar

stres karena puting ibu disedot

terus-menerus, tetapi ASI tidak

produktif karena ibu mengan-

dung, sehingga plasentanya

menghasilkan hormon estro-

gen dan progesteron, yang bisa

mengurangi produksi ASI,” tu-

turnya.  

Untuk itu, ia menekankan

kepada seluruh pemerintah

daerah untuk melakukan edu-

kasi yang masif melalui Tim

Pendamping Keluarga (TPK),

para kader, Generasi Berenca-

na (Genre), tim Bina Keluarga

Balita (BKB), Bina Keluarga

Remaja (BKR), dan seluruh

masyarakat hingga tingkat RT

atau RW, untuk mengubah po-

la pikir masyarakat yang akan

menjadi tolok ukur keberhasil-

an program percepatan penu-

runan stunting.

Hasto Wardoyo menyatakan

dengan menggencarkan ma-

kan telur dan ikan lele, sebagai

bahan pangan lokal dengan

kandungan protein hewani

tinggi dapat memenuhi gizi

anak dalam rangka mencegah

stunting. “Yang harus kita la-

kukan secara serius adalah

mengubah pola pikir, bagaima-

na agar masyarakat mau

mengonsumsi makanan yang

bisa betul-betul signifikan bisa

mengatasi stunting, telur me-

ngandung DHA dan omega 3,

ikan lele juga kaya protein,” ka-

ta Kepala BKKBN Hasto

Wardoyo .

Konsumsi telur dan ikan lele

menjadi bagian yang terus

dikampanyekan oleh BKKBN

karena mudah didapatkan,

mengingat tidak semua masya-

rakat tinggal di dekat laut dan

mudah mendapatkan protein

dari ikan laut.

“Meskipun kandungan telur

kalah dengan ikan tuna, itu

menjadi bagian yang terus kita

sosialisasikan karena mudah

diakses, begitu juga ikan lele

karena memang disediakan di

lokal dan memang mengan-

dung protein hewani, itu yang

kemudian kita kampanyekan

terus menerus,” ujar Hasto.

Selain mengandung protein

tinggi, harga telur dan ikan lele

juga lebih murah, sejalan de-

ngan misi BKKBN untuk terus

mendorong perubahan pola

konsumsi masyarakat untuk

mengutamakan produk lokal

ketimbang impor.             (Ati)-d
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Pola Pikir Orangtua Bisa Sebabkan Stunting
POLA pikir orangtua bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

tinggi atau rendahnya angka stunting.  Hal ini dikatakan Kepala Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Hasto Wardoyo,
pada diskusi bersama media di Jakarta, belum lama ini.

Tanya:

Saya  janda  2  anak  sedang

memperebutkan  anak  usia 6

tahun. Saya cerai dengan suami 5

bulan. Kami ingin mengasuh anak,

tapi anak saya tidak mau. Anak

memilih ikut nenek, saya menga-

lah, karena saya di luar kota.

Bagaimana kalau mantan suami

memaksa. Mohon solusinya.

Antin,  Karanganyar

Jawab:

Sebetulnya  sudah  benar hak

asuh pada anda sebagai ibu kan-

dung,  dan anak masih di bawah

umur.  Namun  kembali  ke anak ,

dia  akan merasa  nyaman dimana

kalau  ingin di nenek  ya  tidak apa

asalkan hak-hak  anak  terpenuhi.

Hak  pendidikan kesejahteraan ke-

sehatan dan lagi tidak boleh menu-

tup akses  anak  untuk  ketemu ba-

pak atau ibunya. Tumbuh kembang

anak  juga harus terjamin. Baik

ayah maupun ibu,  masih tetap

memberi perhatian  pada anak.

LBH Apik Yogyakarta, Jl Asem

Gede Condongcatur Depok, Sle-

man. Hp 089619225868.  ❑-d

Anak Ingin Ikut Nenek 

Tanya :

Mohon info dok, kami akan

menikah 2 bulan lagi. Kami beren-

cana menunda momongan karena

ada satu dan lain hal. Bagaimana

memilih metode KB yang cocok ya.

Usia saya 29 tahun. Saya cek ke-

sehatan semua baik.

Mirnawati, Sleman

Jawab :

Sebaiknya diskusi  dengan kelu-

arga mengenai pilihan menggu-

nakan KB atau tidak.

Beberapa jenis alat kontrasepsi

yang aman untuk pengantin baru.

1. kontrasepsi  suntik

Kontrasepsi ini mengandung

bentuk sintetis dari hormon proges-

teron atau kombinasi estrogen dan

progesteron. Menghentikan ovulasi

dan mengentalkan lapisan lendir di

sekitar serviks, sehingga

menyulitkan sperma untuk sampai

ke rahim. Efektif mencegah keha-

milan hingga tiga bulan.

2. Implant

Kontrasepsi  implan melepaskan

progesteron ke dalam aliran darah

dan menghentikan ovulasi serta

mengentalkan lendir di sekitar

serviks. Bila  tidak berencana untuk

hamil dalam waktu 5 tahun dan ti-

dak suka disuntik, kontrasepsi im-

plan bisa menjadi solusi yang tepat.

3. IUD (intrauterine Device)

IUD adalah alat kontrasepsi yang

dimasukkan ke dalam rahim untuk

mencegah sperma dan sel telur

bersatu, juga menawarkan perlin-

dungan jangka panjang.

4. Diafragma. Metodeini meli-

batkan pemasangan kubah silikon

yang lembut dan kecil di dalam

vagina. Diafragma bisa dipasang

tepat sebelum berhubungan seks

dan dilepas setelahnya.

5. Pil KB. Pil KB juga merupakan

alat kontrasepsi hormon yang be-

kerja dengan cara yang sama

seperti kontrasepsi suntik, implan,

atau IUD hormonal. Satu-satunya

kekurangan bila  melewatkan jad-

wal minum pil beberapa kali, keha-

milan mungkin bisa terjadi.

6. Kondom

Metode kontrasepsi ini paling

umum digunakan oleh sebagian

besar pasangan untuk menerap-

kan seks yang aman dan sehat.

Tidak hanya bisa membantu

mencegah kehamilan, kondom ju-

ga bisa melindungi dari IMS.

Demikian informasi yang dapat

kami berikan. Semoga bermanfaat.

Salam.

Diasuh oleh : dr J Nugrahaning-

tyas W. Utami  M Kes.  ❑-d

KB Aman bagi Pasangan Baru

KR-Rini Suryati

Hasto Wardoyo


